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ABSTRAK
Moh Fariz Al Farizy, NIM: 1908202138. “PRINSIP ARBITRASE SYARIAH
DALAM MENCEGAH PEMBIAYAAN BERMASALAH DI BANK SYARIAH
INDONESIA KANTOR CABANG CIREBON ARJAWINANGUN, DITINJAU
DARI UU. NO. 30 TAHUN 1999 DAN HUKUM EKONOMI SYARIAH. 2022.

Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah pasal 1
ayat (1) menjelaskan bahwa Perbankan Syariah adalah segala sesuatu yang
menyangkut tentang Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah, mencakup kelembagaan,
kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya.
Kemudian di dalam pasal 1 ayat (7) dijelaskan bahwa Bank Islam/Syariah adalah
bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut
jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah dan Bank Perkreditan Rakyat Syariah.

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab dari pertanyaan pertanyaan yang
menjadu rumusan masalah: “prinsip arbitrase syariah dalam mencegah pembiayaan
bermasalah di bank syariah indonesia kantor cabang cirebon arjawinangun, ditinjau
dari uu. No. 30 tahun 1999 dan hukum ekonomi syariah”. Penelitian ini
menggunakan penelitian kualitatif, data yang dikumpulkan denganan cara interview
(wawancara), observasi, dokumentasi.

Adapun hasil dari penelitian ini: Upaya yang dijalankan Bank Syariah
Indonesia KCP Cirebon Arjawinangun dalam mencegah pembiayaan bermasalah
adalah secara garis besar dapat dilakukan dengan menggunakan dua macam
pendekatan, yaitu soft approach dan hard approach. Pembiayaan bermasalah yang
muncul dalam transaksi perbankan syariah dapat ditangani dengan langkah
strategis, penyelamatan atau penerusan pembiayaan dengan cara menghapus
kegiatan-kegiatan yang tidak menguntungkan, penjualan fasilitas atau aset yang
tidak produktif atau hanyak merupakan prestise yang tidak begitu berpengaruh pada
operasi perusahaan, kontrol biaya lebih ketat, mengurangi biaya-biaya overhead dan
penagihan piutang lebih agresif.

Kata Kunci: Arbitrase Syariah, Pembiayaan, BSI, UU No 30 Tahun 1999, Hukum

Ekonomi Syariah



ABSTRACT
Moh Fariz Al Farizy, NIM: 1908202138. “PRINCIPLES OF SHARIA
ARBITRATION IN PREVENTING PROBLEM FINANCING IN INDONESIAN
SHARIA BANK OF CIREBON ARJAWINANGUN BRANCH OFFICE, VIEWED
FROM THE LAW. NO. 30 OF 1999 AND SHARIA ECONOMIC LAW. 2022.

Law Number 21 of 2008 concerning Islamic Banking article 1 paragraph (1)
explains that Islamic Banking is everything related to Islamic Banks and Islamic
Business Units, including institutions, business activities, and methods and processes
of carrying out their business activities. Then in article 1 paragraph (7) it is
explained that an Islamic/Sharia Bank is a bank that carries out its business activities
based on sharia principles and according to its type consists of Sharia Commercial
Banks and Sharia Rural Banks.

This study aims to answer the questions that form the formulation of the
problem: "the principle of sharia arbitration in preventing problematic financing at
Indonesian Islamic banks, the Cirebon Arjawinangun branch office, in terms of law.
No. 30 of 1999 and sharia economic law. This study uses qualitative research, data
collected by means of interviews (interviews), observation, documentation.

The results of this study: The efforts made by Bank Syariah Indonesia KCP
Cirebon Arjawinangun in preventing problem financing can be broadly carried out
using two kinds of approaches, namely the soft approach and the hard approach.
Problematic financing that arises in Islamic banking transactions can be handled
with strategic steps, saving or continuing financing by eliminating unprofitable
activities, selling unproductive or prestige facilities or assets that do not really affect
the company's operations, more cost control more stringently, reduced overhead

costs and more aggressive collection of receivables.

Keywords: Sharia Arbitration, Financing, BSI, UU No 30 Tahun 1999, Hukum

Ekonomi Syariah
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MOTTO

Jika kau tak sanggup menahan lelahnya belajar, maka kau harus sanggup menahan
pedihnya kebodohan.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Konsonan
Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan
disertasi ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan
Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf

latin.
Huruf :
Nama Huruf Latin Nama
Arab
‘ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

<3 Ba B Be
<8 NiTa T Te
< Sa S Es (dengan titik di atas)
c Ja J Je
'd Ha H Ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh Ka dan Ha
> Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er

XVi



B) Za Z Zet

St Sa S Es

& |Sya sy Es dan Ye

i Sa S Es (dengan titik di bawah)
® | Dat D De (dengan titik di bawah)
b Ta T Te (dengan titik di bawah)
b Za Z Zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘Ain g Apostrof Terbalik

d IBIE G Ge

< Fa F Ef

S |a Q Qi

4 | Ka K Ka

Jd |La L El

¢ Ma M Em

© | Na N En

J Wa W We

XVii



Xviii

2 Ha H Ha
5 Hamzah ’ Apostrof
¢ Ya Y Ye

Hamzah (=) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika hamzah (¢) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis
dengan tanda (°).

. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa
Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagali
berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
f Fathah A A
! Kasrah I I
i Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
5,51 Fathah dan ya Ai Adan |
3 Fathah dan wau lu Adan U
Contoh:

S kaifa



XiX

J}a . haula

C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang berupa harokat dan huruf, transliterasinya

berupa huruf dan tanda.

Harkat dan Huruf dan
Nama Nama
Huruf Tanda
. - a dan garis di
« c Fathah dan alif atau ya A
atas
= i dan garis di
< Kasrah dan ya I
atas
s - u dan garis di
5 Dammah dan wau U
atas
Contoh:
Sk mata
) : rama
2 :gila

4 ° - -
Sged 1 yamatu

D. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbitah ada dua, yaitu: ta marbitah yang
hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah,
transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta marbitah yang mati atau
mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbiitah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu



XX

terpisah, maka ta marbitah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

JUbYI i3 . raudah al-arfal
HIRFIRAR] : al-madmah al-fadilah
LSl : al-hikmah

- -

. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid ( <), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

& : rabbanag

B35 : najjaing

f}éd\ . al-haqq
%J\ . al-hajj
(.:tj : nu’’ima
;i\i‘« . ‘aduwwun

Jika huruf sber- tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

berharkat kasrah (=), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (7). Contoh:

(& 1 Al (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

Cg} . ‘Arabr (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
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F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf
gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung  yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

<

* ol | > al-syamsu (bukan asy-syamsu)
45,\,\1 : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
PR : al-falsafah
S - al-biladu
G. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contohnya:
Oyl . ta’murdina
¢ ) . al-nau’
2o . .
$iew > syai un
P .
el > umirtu

H. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
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kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia,
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis
menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-Qur’an),
sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian
dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.
Contoh:

Fizilal al-Qur’an

Al-Sunnah gabl al-tadwin

Al-‘Ibarat Fr ‘Umuam al-Lafz la bi khusiis al-sabab

Lafz al-Jalalah (&)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa

huruf hamzah. Contoh:

.;GM ind . dinullah

Adapun ta marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
Jjalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

A s & aR : hum f7 razmatillah

Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
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huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazz bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an

Nagitr al-Din al-Tiis

Abu Nasr al-Farabi

Al-Gazali

Al-Mungiz min al-Dalal



